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ABSTRAK

Keterbatasan akses terhadap layanan bimbingan belajar tambahan masih menjadi kendala bagi
anak-anak dari keluarga kurang mampu dalam memperoleh kesempatan belajar yang setara.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa KIKN Universitas
Sunan Giri Surabaya ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa sekaligus mendukung
pemerataan akses pendidikan melalui program bimbingan belajar gratis di Dusun Tambak Sumur.
Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang menekankan keterlibatan
aktif pelaksana kegiatan dan warga dalam setiap tahapan pelaksanaan program. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS), khususnya mengenai bagian-bagian bunga, serta meningkatnya motivasi belajar siswa.
Program yang dikelola oleh mahasiswa IKIKIN Universitas Sunan Giri Surabaya ini juga memberikan
dampak positif bagi warga melalui dukungan terhadap proses belajar anak-anak di luar jam sekolah.
Dengan demikian, kegiatan bimbingan belajar gratis merupakan salah satu bentuk pengabdian
kepada masyarakat yang efektif dalam memperluas akses pendidikan dan meningkatkan kualitas
pembelajaran bagi anak-anak di lingkungan prasejahtera.

Kata Kunci: bimbingan belajar gratis, pemerataan, belajar, anak kurang mampu,
pengabdian masyarakat

ABSTRACT

Limited access to supplementary tutoring services remains a barrier for children from low-income families in gaining
equal learning opportunities. This commmunity service initiative, carried ont by students participating in the Commiunity
Service Programme (KKIN) at Sunan Giri University, Surabaya, aims to enbhance pupils’ understanding whilst
supporting equitable access to education through a free tutoring programme in Tambak Sumur hamlet. The method
used was Participatory Action Research (PAR), which emphasises the active involvement of programme implementers
and local residents at every stage of the programmee’s implementation. The results of the programme demonstrated an
improvement in pupils’ understanding of Natural and Social Sciences (IRPAS) material, particnlarly regarding the
parts of a flower, as well as an increase in pupils’ motivation to learn. This programmee, managed by students
undertaking the Commmunity Service Programme (KKIN) at Sunan Giri University, Surabaya, has also had a positive
impact on the local commmnity by supporting children’s learning outside school hours. Consequently, the free tutoring
programme is an effective form of community service that broadens access to education and improves the quality of
learning for children in underprivileged commmunities.

Keywords: free tutoring, equity; learning, underprivileged children, community service
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana utama guna meningkatkan kualitas hidup dan mobilitas
sosial. Anak-anak dari keluarga prasejahtera masih menghadapi berbagai hambatan dalam
memperoleh kesempatan belajar yang setara. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan
biaya yang menyebabkan mereka tidak dapat mengikuti bimbingan belajar tambahan yang
dapat membantu meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran di sekolah. Kondisi
tersebut mengakibatkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran, sehingga prestasi akademik dan kepercayaan diri mereka cenderung lebih rendah
dibanding teman-temannya yang memperoleh dukungan belajar tambahan.

Identifikasi kondisi sosial ekonomi masyarakat diperlukan agar program bimbingan
belajar dapat menjangkau anak-anak yang benar-benar membutuhkan layanan pendidikan
tambahan (Darmawan, 2019). Kondisi sosial ekonomi masyarakat di Dusun Tambak Sumur
turut memengaruhi terbatasnya kesempatan belajar anak-anak. Sebagian besar orang tua
bekerja sebagai buruh harian atau pekerja sektor informal dengan jam ketja yang panjang dan
penghasilan yang tidak menentu, sehingga waktu dan energi untuk mendampingi anak belajar
di rumah menjadi sangat terbatas. Selain itu, kondisi ekonomi keluarga yang terbatas
menyebabkan penyediaan fasilitas belajar maupun pembiayaan les tambahan sulit dipenuhi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan dan pendidikan orang tua berpengaruh
terhadap prestasi belajar anak. Program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh
mahasiswa KIKXN Universitas Sunan Giri Surabaya secara tepat sasaran mampu memberikan
manfaat yang optimal bagi masyarakat yang membutuhkan, termasuk dalam bidang
pendidikan (Mufaizah e# al., 2026). Menurut Rojak e a/. (2012), penanganan kesenjangan
sosial memerlukan program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, termasuk melalui
peningkatan akses terhadap layanan pendidikan.

Keterbatasan akses terhadap layanan bimbingan belajar memberikan dampak
langsung terhadap hasil belajar dan motivasi siswa (Sari & Darmawan, 2026). Program belajar
tambahan yang seharusnya dapat membantu siswa memahami materi sekolah secara lebih
mendalam belum dapat dijangkau oleh semua kalangan karena faktor biaya dan fasilitas.
Akibatnya, anak-anak dari keluarga prasejahtera cenderung mengalami ketertinggalan
akademik dibandingkan teman-temannya yang memiliki dukungan belajar lebih lengkap.
Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menurunkan rasa percaya diri, mengurangi motivasi
belajar, serta menghambat peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan
(Darmawan ef al., 2026). Program pengabdian masyarakat yang diusung oleh mahasiswa
KKN Universitas Sunan Giri Surabaya diarahkan pada peningkatan kesejahteraan sosial
melalui penyediaan layanan pendidikan yang dapat diakses oleh pihak yang membutuhkan
(Mardikaningsih & Hariani, 2021).

Dusun Tambak Sumur memiliki karakter masyarakat yang menjunjung tinggi nilai
kebersamaan dan saling mengenal antarsesama. Anak-anak di wilayah tersebut berasal dari
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama,
dengan latar belakang keluarga yang beragam. Meskipun sekolah formal telah memenuhi
kebutuhan pendidikan dasar, belum seluruh peserta didik memperoleh pendampingan
belajar di luar jam sckolah. Keterbatasan fasilitas belajar di rumah serta minimnya
pendampingan akademik menyebabkan sebagian siswa belum mampu mengembangkan
potensi belajarnya secara optimal.



Risma A'limathus Zuriah

Apabila kesenjangan kesempatan belajar tersebut terus berlangsung, anak-anak
dari keluarga kurang mampu akan semakin tertinggal dalam pencapaian akademik dan
kehilangan kepercayaan diri untuk bersaing secara sehat. Dampak jangka panjangnya
bukan hanya pada rendahnya prestasi belajar, tetapi juga terbatasnya peluang melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan sulitnya meningkatkan taraf hidup keluarga.
Kondisi tersebut berpotensi memperkuat siklus kemiskinan antargenerasi sekaligus
menghambat pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya mengurangi
kesenjangan sosial dapat dilakukan melalui penyediaan akses pendidikan yang lebih
merata bagi seluruh lapisan masyarakat (Mardikaningsih, 2021).

Menurut Mardikaningsih e a/. (2022), kegiatan pengabdian kepada masyarakat
merupakan bentuk implementasi kepedulian sosial yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui berbagai program yang sesuai dengan kebutuhan sasaran. Kegiatan
bimbingan belajar gratis oleh mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya di Dusun
Tambak Sumur bertujuan memberdayakan anak-anak dan orang tua agar lebih percaya diri
dalam menghadapi kesulitan belajar di sekolah. Kegiatan bimbingan belajar menjadi upaya
strategis untuk membantu siswa mengembangkan minat, memperdalam pemahaman, serta
mempetluas wawasan di luar materi yang diajarkan di sekolah. Melalui pendampingan yang
terarah dan suasana belajar yang kondusif, anak-anak dibantu dalam memahami materi
pelajaran sekaligus didorong untuk lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas
secara mandiri. Pada saat yang sama, orang tua diajak untuk meningkatkan kepedulian dan
keterlibatan dalam mendampingi proses belajar anak di lingkungan keluarga. Menurut Halizah
dan Mardikaningsih (2022), perencanaan program perlu disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat agar manfaat kegiatan pendidikan dapat dirasakan secara lebih merata. Upaya
tersebut diharapkan mampu meningkatkan kapasitas individu maupun keluarga sebagai bagian
dari penyelesaian persoalan pendidikan secara berkelanjutan.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kualitas hidup anak-anak dari keluarga kurang
mampu melalui akses pendidikan tambahan yang lebih merata. Menurut Hidayah ez a/. (2026),
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat secara berkelanjutan mampu memberikan
manfaat nyata bagi peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Kesempatan
mengikuti bimbingan belajar gratis yang diselenggarakan oleh mahasiswa KIKKIN Universitas
Sunan Giri Surabaya memberikan peluang bagi peserta didik untuk memahami materi pelajaran
secara lebih baik sehingga prestasi akademik mereka dapat meningkat. Menurut Rodiyah e a/.
(2026), kegiatan pengabdian masyarakat yang dirancang berdasarkan kebutuhan masyarakat
mampu memberikan manfaat yang lebih optimal bagi kelompok sasaran. Pendidikan yang lebih
baik diharapkan mampu membuka peluang lebih luas bagi anak-anak untuk melanjutkan
sekolah dan memperbaiki kondisi sosial ekonomi keluarganya di masa yang akan datang;

Kegiatan ini menjadi sarana penyuluhan dan edukasi bagi orang tua serta masyarakat
tentang pentingnya pendampingan belajar anak di rumah. Melalui komunikasi yang terbuka
dan pendekatan yang sederhana, mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya
memberikan pemahaman kepada orang tua bahwa perhatian, dukungan emosional, serta
keterlibatan keluarga terhadap kegiatan belajar anak memiliki pengaruh terhadap motivasi
dan keberhasilan belajar siswa. Komunikasi yang efektif antara pelaksana program, orang tua,
dan peserta didik mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar serta
pencapaian tujuan program (Darmawan ez @/, 2018). Edukasi ini diharapkan mampu
membangun kesadaran bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
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sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat. Menurut Nuraini ez a/. (2022), kesadaran
individu menjadi faktor penting dalam mendorong partisipasi aktif masyarakat terhadap
berbagai program pembangunan, termasuk bidang pendidikan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendorong penguatan peran masyarakat
melalui keterlibatan aktif warga dalam mendukung keberlangsungan program bimbingan
belajar. Kerja sama antara mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya, relawan, tokoh
masyarakat, dan orang tua menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif serta penuh
kepedulian terhadap perkembangan pendidikan anak-anak (Darmawan, 2017). Partisipasi
aktif masyarakat dalam program pendidikan terbukti dapat meningkatkan efektivitas kegiatan
serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap program bimbingan belajar di rumah. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang melibatkan partisipasi aktif mahasiswa mampu memperkuat
kepedulian sosial sekaligus menumbuhkan semangat pengabdian kepada masyarakat
(Masfufah ef al., 2024). Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat,
tetapi juga berperan sebagai bagian dari solusi dalam meningkatkan mutu pendidikan di
lingkungan sekitar. Menurut Dirgantara ez a/. (2025), keterlibatan aktif berbagai pihak dalam
kegiatan pengabdian masyarakat mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan program
serta memperluas manfaat yang diterima masyarakat.

Manfaat program mulai dirasakan melalui meningkatnya kemampuan belajar anak-
anak di Dusun Tambak Sumur. Setelah mengikuti kegiatan bimbingan belajar secara rutin
bersama mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya, mereka menjadi lebih terbiasa
mengerjakan latihan, berdiskusi, serta menghadapi soal-soal yang sebelumnya dianggap sulit.
Perubahan tersebut mendorong tumbuhnya rasa percaya diri serta keberanian untuk lebih
aktif mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Peningkatan kemampuan belajar tersebut
menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan akademik peserta didik.
Manfaat lainnya terlihat dari meningkatnya kualitas pendidikan yang diterima anak-anak.
Pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran membuat mereka semakin percaya
diri, lebih bersemangat mengikuti kegiatan belajar di sekolah serta memiliki motivasi untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Pelaksanaan program bimbingan belajar menciptakan suasana kebersamaan yang
lebih kuat di tengah masyarakat. Orang tua, relawan, dan tokoh masyarakat mulai
membangun komunikasi yang lebih intens mengenai perkembangan belajar anak-anak
bersama mahasiswa KIKKN Universitas Sunan Giri Surabaya, sehingga tercipta hubungan yang
saling mendukung dalam proses pendidikan. Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan
pendidikan mampu memperkuat solidaritas sosial sekaligus meningkatkan efektivitas
pelaksanaan program di lingkungan Dusun Tambak Sumur (Rojak ef a/, 2021). Kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan secara kolaboratif mampu memperkuat
kepedulian sosial sekaligus meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan pendidikan yang
lebih merata (Arifin ef al., 2020).

Kegiatan ini meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pendidikan
sebagai investasi jangka panjang, Orang tua mulai memahami bahwa dukungan sederhana, seperti
menemani belajar dan memberikan motivasi, dapat berpengaruh besar terhadap semangat belajar
anak. Perubahan pola pikir tersebut diharapkan mampu membangun budaya yang lebih peduli
terhadap pendidikan di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Menurut Oluwatosin dan
Darmawan (2024), interaksi sosial yang positif antara peserta didik, tutor, dan masyarakat mampu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan peserta didik.
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Bagi pihak pelaksana, khususnya mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya,
kegiatan ini memberikan pengalaman yang berharga dalam memahami kondisi sosial serta
kebutuhan pendidikan masyarakat secara langsung. Melalui interaksi dengan warga,
mahasiswa memperoleh pengalaman dalam berkomunikasi, mengelola kegiatan, serta
menyelesaikan berbagai tantangan yang muncul selama pelaksanaan program. Pengalaman
tersebut meningkatkan kemampuan bekerja sama dengan masyarakat sekaligus memperkuat
kepedulian sosial sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode Participatory Action
Research (PAR). Menurut Kemmis dan McTaggart (2005), Participatory Action Research (PAR)
merupakan proses yang melibatkan masyarakat untuk bersama-sama mengidentifikasi masalah,
melakukan refleksi, dan mencari solusi guna memperbaiki kondisi yang dihadapi. Keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan pada setiap tahapan menghasilkan solusi yang lebih sesuai
dengan kebutuhan masyarakat (Bradbury & Lifvergren, 2016). Kegiatan diawali dengan
observasi oleh mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya terhadap anak-anak di Dusun
Tambak Sumur yang mengalami kesulitan belajar akibat terbatasnya akses bimbingan belajar.
Berdasarkan hasil tersebut, disusun program bimbingan belajar gratis yang dilaksanakan di
rumah sebagai lokasi yang mudah dijangkau dan nyaman. Dalam penerapannya, mahasiswa
berperan sebagai fasilitator yang bekerja sama dengan masyarakat dan peserta terlibat aktif
selama proses kegiatan (Hawkins, 2015). Implementasi PAR dalam kegiatan ini terdiri atas lima
tahapan, yaitu problem, root of the problem, solution, program, dan implementation.

Tahap problenr merupakan tahap awal identifikasi permasalahan yang dihadapi
masyarakat. Pada kegiatan ini, permasalahan yang ditemukan adalah masih adanya
kesenjangan kesempatan belajar bagi anak-anak di Dusun Tambak Sumur akibat terbatasnya
akses terhadap bimbingan belajar tambahan. Identifikasi dilakukan melalui observasi dan
dialog bersama masyarakat oleh mahasiswa KKIN Universitas Sunan Giri Surabaya untuk
memahami kondisi nyata yang terjadi. Tahap rooz of the problem bertujuan mengidentifikasi
penyebab utama dari permasalahan yang telah ditemukan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
rendahnya kemampuan ckonomi keluarga, keterbatasan waktu orang tua dalam
mendampingi proses belajar, serta kurang memadainya fasilitas belajar di rumah menjadi
faktor utama yang memengaruhi rendahnya dukungan akademik bagi anak-anak. Analisis
akar masalah dilakukan secara partisipatif agar solusi yang dirancang menyentuh sumber
persoalan secara mendasar.

Tahap solution merupakan proses penyusunan alternatif penyelesaian berdasarkan
hasil identifikasi masalah dan analisis penyebabnya. Solusi yang disepakati bersama adalah
penyelenggaraan program bimbingan belajar gratis oleh mahasiswa KIKN Universitas Sunan
Giri Surabaya yang dapat diakses oleh anak-anak dari keluarga prasejahtera. Penyusunan
solusi dilakukan melalui musyawarah dengan warga agar program memperoleh dukungan
serta partisipasi aktif dari berbagai pihak. Tahap program merupakan tahap perancangan teknis
dari solusi yang telah ditetapkan. Pada tahap ini disusun jadwal bimbingan belajar, materi
pembelajaran, metode pendampingan, serta mekanisme evaluasi perkembangan anak.
Seluruh perencanaan dilakukan secara sistematis agar pelaksanaan kegiatan berlangsung
efektif, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Tahap mplementation
merupakan proses pelaksanaan program yang telah dirancang sekaligus observasi dan refleksi
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terhadap hasil kegiatan. Bimbingan belajar dilaksanakan secara bertahap dengan evaluasi
berkala untuk melihat perkembangan pemahaman, keaktifan, dan motivasi belajar anak. Hasil
pengamatan kemudian direfleksikan untuk memperbaiki strategi pada pertemuan berikutnya.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif selama proses
pembelajaran oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya. Aspek yang diamati
meliputi tingkat keaktifan peserta, kemampuan memahami materi, keterampilan menyelesaikan
tugas, serta perubahan sikap belajar yang muncul selama kegiatan berlangsung. Observasi
dipilih karena mampu memberikan informasi yang objektif mengenai perilaku, aktivitas, serta
interaksi peserta selama proses pembelajaran berlangsung. Seluruh hasil pengamatan dicatat
secara sistematis untuk dianalisis sebagai bahan evaluasi dalam memperbaiki metode
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Teknik observasi banyak digunakan dalam penelitian
tindakan maupun kegiatan berbasis masyarakat karena memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terhadap lingkungan yang sedang dikaji.

Penentuan waktu dan lokasi pelaksanaan bimbingan belajar gratis dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi peserta serta lingkungan sekitar agar kegiatan berlangsung secara
nyaman dan efektif. Program ini dilaksanakan pada tanggal 14 Februari 2026 oleh mahasiswa
KKN Universitas Sunan Giri Surabaya dengan menyesuaikan waktu luang peserta setelah
selesai mengikuti kegiatan belajar di sekolah sehingga tidak mengganggu aktivitas pendidikan
formal mereka. Kegiatan berlangsung di rumah pendamping yang berlokasi di Dusun
Tambak Sumur RT 01 RW 02, Desa Tambak Rejo, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo,
Provinsi Jawa Timur. Lokasi tersebut dipilih karena mudah dijangkau oleh peserta dan
memiliki ruang belajar yang memadai. Selain itu, suasana lingkungan yang akrab dan kondusif
turut mendukung terciptanya proses pembelajaran yang nyaman, santai, dan tetap terarah.

Partisipan yang terlibat dalam kegiatan bimbingan belajar gratis di Dusun Tambak
Sumur terdiri dati beberapa unsur yang saling mendukung agar kegiatan dapat berjalan dengan
baik. Peserta utama merupakan anak-anak usia sekolah dasar yang berdomisili di sekitar Dusun
Tambak Sumur, Desa Tambak Rejo, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan
pembelajaran difokuskan pada mata pelajaran IPAS, khususnya materi mengenai bagian-bagian
bunga, karena masih terdapat peserta yang mengalami kesulitan dalam memahami struktur dan
fungsi setiap bagian bunga. Selama kegiatan, anak-anak mengikuti seluruh rangkaian
pembelajaran secara aktif, mulai dari penjelasan materi, pengamatan gambar struktur bunga,
diskusi tentang fungsi setiap bagian, hingga latihan soal untuk menguatkan pemahaman
konsep. Mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya berperan sebagai fasilitator yang
menyiapkan materi IPAS secara sederhana, membimbing diskusi, dan memberikan contoh
konkret agar mudah dipahami. Selain itu, beberapa remaja di lingkungan sekitar turut
membantu dalam mengondisikan suasana belajar serta menyiapkan berbagai perlengkapan
yang dibutuhkan selama kegiatan berlangsung. Keterlibatan ini menciptakan kerja sama yang
baik sehingga bimbingan belajar dapat membantu anak memahami materi sekaligus
meningkatkan kepedulian terhadap pentingnya pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa bimbingan belajar gratis oleh
mahasiswa KIKKN Universitas Sunan Giri Surabaya dilaksanakan di Dusun Tambak Sumur
Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Lokasi tersebut dipilih karena mudah
diakses oleh anak-anak yang tinggal di sekitar wilayah kegiatan serta memiliki suasana yang
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nyaman untuk mendukung proses belajar. Kegiatan berlangsung pada pukul 13.00-14.00
WIB dan diikuti oleh lima siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang terdiri atas dua siswa laki-
laki dan tiga siswa perempuan. Seluruh peserta berada pada jenjang dan tingkat pemahaman
yang relatif sama, sehingga materi dapat disampaikan secara lebih terarah dan mendalam
sesuai kebutuhan belajar mereka. Melalui bimbingan belajar, siswa memperoleh
pendampingan untuk memahami materi, mengatasi kesulitan belajar, serta mengembangkan
strategi belajar yang lebih efektif (El-Yunusi ef a/., 2023).

Rangkaian kegiatan meliputi pengulangan materi sekolah, pembahasan tugas, serta
pembelajaran mata pelajaran IPAS dengan fokus pada materi bagian-bagian bunga untuk
siswa. Kegiatan diawali dengan penjelasan konsep dasar struktur bunga, dilanjutkan
pengamatan gambar, diskusi tentang fungsi tiap bagian, dan latthan soal untuk menguatkan
pemahaman. Selama kegiatan digunakan buku, lembar latthan, papan tulis, spidol, serta media
gambar struktur bunga sebagai alat bantu visual yang membantu anak-anak memahami
materi secara konkret dan bertahap. Dokumentasi setiap tahapan kegiatan memberikan
gambaran yang jelas mengenai proses pelaksanaan sekaligus perkembangan pemahaman
peserta selama mengikuti bimbingan belajar

Gambar 1. Tanya Jawab Aktif Para Peserta

Gambar 1 memperlihatkan proses pembelajaran saat mahasiswa KIKN Universitas
Sunan Giri Surabaya menjelaskan materi IPAS tentang bagian-bagian utama bunga kepada
siswa MI di Dusun Tambak Sumur. Pendamping menjelaskan bagian-bagian utama bunga,
seperti mahkota bunga, benang sari, putik, bakal biji, kelopak bunga, dan tangkai bunga
dengan memanfaatkan gambar sederhana sebagai media pembelajaran. Selama proses
berlangsung, siswa memperhatikan dengan saksama, menjawab pertanyaan, serta diminta
mencatat poin penting dan menyebutkan kembali fungsi setiap bagian sebagai penguatan
materi. Pelaksanaan pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media visual
yang dipadukan dengan metode tanya jawab mampu membantu siswa memahami konsep
secara lebih mudah. Menurut Ramadhan & Darmawan (2025), media pembelajaran berperan
dalam mendukung proses belajar mengajar, meningkatkan motivasi belajar, serta membantu
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Penyampaian materi secara bertahap dan interaktif juga
mendorong peserta menjadi lebih aktif serta tidak ragu mengajukan pertanyaan ketika
mengalami kesulitan. Menurut Irawan ef a/. (2023), penerapan metode pembelajaran yang
interaktif dan berbasis praktik mampu meningkatkan pemahaman serta keterlibatan peserta
didik dalam proses belajar.
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Gambar 2. Tahap Mencatat Poin-Poin Penting sebagai Bentuk Penguatan Materi

Gambar 2 menunjukkan kegiatan siswa yang mencatat poin-poin penting materi
bagian-bagian bunga sebagai penguatan pemahaman. Setelah memperoleh penjelasan
mengenai mahkota bunga, benang sari, putik, bakal biji, kelopak bunga, dan tangkai bunga
beserta fungsinya, siswa diminta merangkum kembali materi menggunakan bahasa mereka
sendiri dengan pendampingan dari mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya. Selama
kegiatan berlangsung, suasana belajar tampak kondusif karena seluruh peserta berkonsentrasi
dalam menyusun catatan sebagai bahan belajar. Kegiatan ini membantu siswa mengingat
kembali struktur dan fungsi bagian bunga melalui proses menulis ulang informasi penting,
sehingga mereka dapat mengolah materi secara lebih mendalam. Aktivitas merangkum materi
menjadi salah satu strategi yang efektif untuk memperkuat daya ingat dan pemahaman konsep.

Gambar 3. Tahap Evaluasi dengan Memberikan Lembaran Latihan Kerja

Gambar 3 menggambarkan tahapan evaluasi dalam bimbingan belajar IPAS tentang
bagian-bagian bunga pada siswa kelas IV MI. Pada tahap ini, mahasiswa KIKIN Universitas
Sunan Giri Surabaya membagikan lembar latthan yang berisi gambar bunga untuk dilengkapi
secara mandiri oleh setiap peserta dengan menentukan letak mahkota bunga, benang sari, putik,
bakal biji, kelopak bunga, dan tangkai bunga beserta fungsi masing-masing secara singkat.
Evaluasi tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sekaligus
mengidentifikasi bagian materi yang masih perlu diperbaiki melalui pemberian umpan balik
secara langsung. Darmawan e a/. (2022) menyatakan bahwa evaluasi terhadap kepuasan peserta
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merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan program pengabdian
kepada masyarakat. Tahap evaluasi tersebut membantu meningkatkan ketelitian peserta dalam
mengenali struktur serta fungsi setiap bagian bunga secara sistematis. Berdasarkan hasil latihan,
sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menentukan letak dan
fungsi bagian-bagian bunga setelah memperoleh latihan dan penjelasan tambahan.

Gambar 4. Tahap Memperhatikan Peserta yang Masih Kurang Faham

Gambar 4 menggambarkan proses pendampingan langsung kepada peserta yang
masih kurang memahami materi bagian-bagian bunga. Mahasiswa KKN Universitas Sunan
Giri Surabaya memberikan perhatian khusus kepada siswa yang belum mampu
menyebutkan letak maupun fungsi bagian bunga dengan tepat melalui penjelasan ulang
menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan bantuan media gambar. Selain itu, peserta
juga diarahkan untuk membaca kembali catatan yang telah dibuat serta dibimbing dalam
memperbaiki jawaban pada lembar latihan sehingga lebih percaya diri dalam memahami
materi. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa bimbingan individual membantu siswa
lebih cepat memahami materi dibandingkan penjelasan klasikal. Perhatian yang diberikan
secara langsung memungkinkan peserta memperoleh penjelasan sesuai dengan kebutuhan
belajarnya masing-masing. Kualitas sumber daya manusia yang terlibat sebagai tutor
maupun pelaksana program sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan bimbingan
belajar bagi peserta didik (Darmawan ez a/., 2020).

Gambar 5. Foto Bersama
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Gambar 5 merupakan dokumentasi kegiatan foto bersama setelah seluruh
rangkaian bimbingan belajar selesai dilaksanakan. Anak-anak bersama mahasiswa KIKN
Universitas Sunan Giri Surabaya terlihat menunjukkan hasil lembar kerja mengenai bagian-
bagian bunga yang telah mereka selesaikan dengan suasana yang penuh semangat dan
kebersamaan. Ekspresi bangga peserta mencerminkan meningkatnya rasa percaya diri
setelah berhasil mengikuti seluruh proses pembelajaran. Selain menjadi dokumentasi
pelaksanaan kegiatan, momen tersebut juga mempererat hubungan antara pendamping dan
peserta schingga tercipta suasana belajar yang lebih akrab dan menyenangkan. Kedekatan
yang terbangun selama kegiatan mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus
menumbuhkan rasa percaya diri peserta.

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
program bimbingan belajar gratis dengan materi IPAS mengenai bagian-bagian bunga telah
terlaksana dengan baik dan memberikan hasil yang positif bagi peserta maupun lingkungan
sekitar. Tahapan pembelajaran yang meliputi penyampaian materi, pencatatan poin penting,
latihan individu, evaluasi, serta refleksi mampu meningkatkan pemahaman peserta
sekaligus menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan mendorong
tumbuhnya rasa percaya diti.

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan didukung oleh kerja sama tim pengabdian,
dukungan masyarakat, serta partisipasi aktif peserta selama proses pembelajaran.
Keterlibatan mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat mampu mengembangkan nilai kepemimpinan, tanggung
jawab sosial, serta pemberdayaan masyarakat melalui bidang pendidikan (Pakpahan ez
al., 2025). Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan tingkat pemahaman
peserta dan keterbatasan waktu pelaksanaan, kegiatan tetap dapat berlangsung dengan
baik melalui penyesuaian metode pembelajaran dan pendampingan yang lebih intensif.
Transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat
menjadi faktor penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat serta mendukung
tercapainya tujuan kegiatan (Rojak & Issalillah, 2022). Program bimbingan belajar gratis
diharapkan dapat terus dilaksanakan sebagai salah satu upaya pemerataan kesempatan
belajar sekaligus meningkatkan pemahaman, motivasi, dan rasa percaya diri anak-anak
pada berbagai jenjang pendidikan.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perkembangan yang baik pada pemahaman siswa
terhadap materi IPAS tentang bagian-bagian bunga. Siswa yang sebelumnya masih
mengalami kesulitan membedakan fungsi setiap bagian bunga mulai mampu menjelaskan
fungsi mahkota bunga, benang sari, kelopak bunga, dan putik secara lebih tepat. Selain
peningkatan pemahaman, perubahan sikap belajar juga tampak lebih positif karena siswa
menjadi lebih fokus, aktif berdiskusi, dan antusias mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi, penggunaan penjelasan yang sederhana disertai latthan yang terarah terbukti
membantu peserta memahami materi secara lebih efektif sehingga memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar dan motivasi mereka.

Analisis pelaksanaan bimbingan belajar gratis dilakukan dengan menelaah data
observasi selama kegiatan, meliputi perubahan pemahaman materi, keaktifan, dan respons
siswa. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menjelaskan
struktur dan fungsi bagian-bagian bunga secara lebih runtut dan tepat. Selain itu, terjadi
perubahan sikap belajar seperti meningkatnya keberanian bertanya, keseriusan mengerjakan
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latthan, dan partisipasi aktif dalam diskusi. Keberhasilan tersebut didukung oleh suasana
belajar yang kondusif, jumlah peserta yang terbatas, serta pendekatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Partisipasi aktif mahasiswa KKN Universitas Sunan
Giri Surabaya sebagai pelaksana dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah
satu faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan program pendampingan pendidikan di
lingkungan masyarakat (Setiyanti e¢f a/., 2023). Program bimbingan belajar gratis terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep sekaligus membentuk sikap belajar yang
lebih positif sehingga layak untuk dilaksanakan secara berkelanjutan.

Dampak kegiatan bimbingan belajar gratis ini dirasakan langsung oleh anak-anak
dan lingkungan Dusun Tambak Sumur. Anak-anak menjadi lebih percaya diri memahami
materi IPAS tentang bagian-bagian bunga dan lebih berani menyampaikan pendapat,
disertai sikap belajar yang lebih aktif dan bertanggung jawab. Penguatan pendidikan
karakter melalui kegiatan pembelajaran memiliki peran penting dalam membentuk peserta
didik yang berakhlak baik, disiplin, dan bertanggung jawab (Nuraini ez al, 2024).
Pelaksanaan kegiatan secara teratur juga menciptakan suasana belajar di rumah yang lebih
kondusif. Menurut Darmawan (2013), manajemen pelaksanaan yang solid menjadi faktor
penting dalam menjamin kelancaran pelaksanaan program bimbingan belajar di
masyarakat. Selain memberikan manfaat akademik, program ini turut meningkatkan
kepedulian masyarakat terhadap pentingnya pendidikan sebagai tanggung jawab bersama
dalam mendukung perkembangan anak-anak di lingkungan sekitar. Menurut Gautama
dan Mardikaningsih (2022), edukasi yang berkelanjutan berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pendidikan sebagai investasi
masa depan anak.

Selama pelaksanaan bimbingan belajar gratis di Dusun Tambak Sumur, terdapat
beberapa tantangan dalam proses pembelajaran. Perbedaan kemampuan peserta menjadi
kendala utama karena sebagian siswa telah memahami materi, sedangkan peserta lainnya
masih memerlukan penjelasan yang lebih sederhana dan berulang sehingga mahasiswa KIKN
Universitas Sunan Giri Surabaya harus memberikan perhatian secara individual. Waktu
pelaksanaan yang terbatas, yaitu satu jam, juga menyebabkan materi harus disampaikan secara
ringkas dengan menitikberatkan pada konsep-konsep utama. Selain itu, keterbatasan media
pembelajaran mengharuskan pendamping menyampaikan materi secara lebih kreatif dan
komunikatif. Meskipun demikian, berbagai kendala tersebut dapat diatasi melalui
penyesuaian strategi pembelajaran dan pendekatan personal, sehingga tujuan kegiatan tetap
dapat tercapai dengan baik.

PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa bimbingan belajar gratis oleh
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya di Dusun Tambak Sumur
memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
IPAS tentang bagian-bagian bunga. Peserta menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam memahami materi, mengerjakan latihan secara mandiri, serta memperlihatkan
perubahan sikap belajar yang lebih aktif, percaya diri, dan berani berdiskusi selama
proses pembelajaran. Pendampingan secara langsung dalam kelompok kecil juga
terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan kondusif sesuai
dengan kebutuhan peserta. Program ini turut memberikan kontribusi terhadap
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pemerataan kesempatan belajar bagi anak-anak yang memiliki keterbatasan akses
terhadap layanan bimbingan belajar di luar sekolah. Selain memperkuat pemahaman
akademik, kegiatan ini mendorong terbentuknya kebiasaan belajar yang lebih disiplin
serta meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya pendidikan sebagai
bagian dari upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Program bimbingan belajar gratis yang diinisiasi oleh mahasiswa KIKIN Universitas
Sunan Giri Surabaya ini disarankan untuk dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan agar
perkembangan akademik peserta dapat dipantau secara konsisten. Materi pembelajaran dapat
diperluas sesuai kebutuhan siswa dengan memanfaatkan media pembelajaran yang lebih
variatif dan interaktif. Selain itu, pengaturan waktu yang lebih fleksibel, pembagian kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan peserta, serta pencatatan perkembangan belajar secara
sistematis perlu diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan. Dengan
pengembangan tersebut, program bimbingan belajar diharapkan mampu menjangkau lebih
banyak peserta dan memberikan dampak yang lebih luas terhadap pemerataan kesempatan
belajar di lingkungan masyarakat.
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